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ABSTRAK 

 

     Perawat di Instalasi Perawatan Intensif berbeda dengan perawat bagian lain yang mana sebagai 

salah satu tim kesehatan harus memiliki pengetahuan dan keahlian khusus, meliputi kemampuan 

menangani kondisi pasien yang kritis, bekerja dengan cepat, tepat dan teliti dalam mengobservasi 

dan menilai keadaan umum pasien yang cenderung fluktuatif. Kondisi pasien yang kritis 

sertabeban kerja yang sangat tinggi tersebut dapat menjadi sumber stres bagi perawat. 

     Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat stres kerja dan daya tahan terhadap 

stres yang dialami perawat di Instalasi Perawatan Intensif di RS Immanuel Bandung. 

     Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan instrument berupa 

kuesioner skala Holmes-Rahe (the Social Readjustment Rating Scale) untuk tingkat stress dan 

skala Smith-Miller (the Miller-Smith Lifestyle Assessment Inventory) untuk daya tahan stres. 

Sampel pada penelitian ini adalah total populasi perawat di Instalasi PerawatanI ntensif yaitu 

sebanyak 36 responden. 

     Hasil yang diperoleh terhadap perawat di Instalasi Perawatan Intensif mengenai tingkat stres 

menunjukkan bahwa 72,2% mengalami tingkat stress ringan, 22,2% mengalami tingkat stres 

sedang dan 5,6% mengalami stres berat, sedangkan mengenai daya tahan terhadap stres didapatkan 

72,2% kurang kebal stres dan 27,8% kebal stres. 

     Simpulan dari penelitian ini adalah perawat di Instalasi Perawatan Intensif di rumah sakit 

Immanuel Bandung memiliki tingkat stres ringan dan kurang kebal terhadap stres. 

Kata kunci: tingkat stres, daya tahan stres, perawat Instalasi perawatan intensif 

 
ABSTRACT 

 

     Intensive Care Installation nurse is considering different with nurse in general where the nurse 

in different area as one of the health care team must have the knowledge and special skills, 

including the ability to handle the patient's with critical condition, work fast, precise and 

meticulous in observing and assessing the patient's condition which tends to be fluctuative. The 

critical condition of the patient as well as a very high workload can be a source of stress for 

nurses. 

     The purpose of this study is to describe the level of work stress and the resistancy to stress by 

nurses in Intensive Care Installation at Immanuel Hospital Bandung. 

     This study used a descriptive observational study with a questionnaire instrument Holmes-Rahe 

Scale (the Social Readjustment Rating Scale) for the level of stress and Smith-Miller (the Miller-

Smith Lifestyle Assessment Inventory) for endurance of stress. The sample in this study is the total 

population of the nurse in the Intensive Care Installation as many as 36 respondents. 

     The results showed that 72,2% of nurses in the Intensive Care Installation experience mild 

levels of work stress, 22,2% experience average levels of work stress, 5,6% experience severe 

levels of work stress, 72,2%of nurses are less resistant to stress, and 27,8% resistant to stress. 

     The conclution of this research is that nurses in the Intensive Care Installation experience mild 

levels of work stress and less resistant to stress. 

Keywords: work stress level, resistency to stress, Intensive Care Installation nurse 



PENDAHULUAN 

 

     Stres dialami oleh setiap orang dengan 

tidak mengenal jenis kelamin, usia, jabatan, 

kedudukan, atau status sosial ekonomi. 

Tanggapan dan tingkat stres dapat bervariasi 

pada setiap orang,  karena stres merupakan 

proses persepsi yang bersifat individual.
1
 

Stres dapat memiliki konsekuensi negatif 

terhadap kesehatan, memengaruhi proses 

berpikir dan emosi, mengganggu untuk 

beradaptasi terhadap lingkungan, bahkan 

memengaruhi aktivitas dan pekerjaannya.
2
 

Seseorang  yang mengalami stres 

mungkin mengalami kelelahan fisik, 

emosional dan mental di lingkungan kerja. 

Banyak individu menghabiskan sebagian 

besar waktunya di tempat kerja dan stres 

kerja dengan cepat menjadi isu pelayanan 

kesehatan nasional. Strategi manajemen 

stress on site sangat penting untuk 

membantu menjaga kesehatan optimum 

pekerja di setiap sudut lapangan kerja. 

Pemberian pelayanan kesehatan menjadi 

prioritas utama bagi banyak negara, 

termasuk Indonesia. Peningkatan kebutuhan 

akan tenaga kerja yang handal merupakan 

kebutuhan mendesak yang dialami instansi 

rumah sakit, baik swasta maupun 

pemerintah. Salah satu pelayanan sentral di 

rumah sakit adalah bagian Instalasi 

Perawatan Intensif. Tenaga kesehatan yang 

bertugas di dialamnya merupakan tim 

kesehatan yang terdiri dari dokter dan 

perawat yang telah mendapat pelatihan 

khusus untuk meliputi Basic Life Support 

(BLS) dan Advanced Cardiac Life Support 

(ACLS).
3
 

Perawat di Instalasi Perawatan Intensif 

berbeda dengan perawat bagian lain yang 

mana sebagai salah satu tim kesehatan harus 

memiliki pengetahuan dan keahlian khusus, 

meliputi kemampuan menangani kondisi 

pasien yang kritis, bekerja dengan cepat, 

tepat, teliti, dan senantiasa cermat dalam 

mengobservasi dan menilai keadaan umum 

pasien yang cenderung fluktuatif. Perawat di 

Instalasi Perawatan Intensif juga harus 

memiliki tingkat keterampilan yang 

kompleks karena bertanggung jawab 

mempertahankan homeostasis pasien untuk 

melewati kondisi kristis.
4
 Kondisi pasien 

yang kritis, beban kerja yang sangat tinggi, 

serta lingkungan Instalasi Perawatan Intensif 

dapat menjadi sumber stres bagi perawat 

tersebut.  

Stres menurut Hans Selye adalah respons 

tubuh yang sifatnya adaptif pada setiap 

perlakuan yang menimbulkan perubahan 

fisik atau emosi. Stres juga dapat 

didefinisikan sebagai ketidakmampuan 

mengatasi ancaman yang dihadapi oleh 

mental, fisik, emosional, dan spiritual 

manusia yang pada suatu saat dapat 

mempengaruhi kesehatan fisik manusia 

tersebut. Perubahan sosial yang serba cepat 

dapat memengaruhi nilai moral, etika dan 

gaya hidup.
5
 Tidak semua orang mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang 

cepat, yang pada akhirnya akan mengganggu 

kondisi kesehatan fisik maupun mental.  

Peristiwa-peristiwa dari dalam dan di 

luar tempat kerja dapat memicu terjadinya 

stres. Stres kerja yang dialami individu 

merupakan hubungan timbal balik antara 

sesuatu yang berada dalam diri individu 

dengan sesuatu yang berada di luar individu 

tersebut.
6
 Hubungan tersebut juga berlaku 

pada peristiwa-peristiwa yang menyebabkan 

stres kerja pada perawat di Instalasi 

Perawatan intensif. 

     Stres yang dialami perawat khususnya 

perawat Instalasi Perawatan Intensif dapat 

memberikan dampak yang negatif terhadap 

kesehatannya dan pada akhirnya dapat 

mempengaruhi kinerja dan mutu asuhan 

keperawatan. Oleh karena itu, penanganan 

dan manajemen yang tepat terhadap stres 

kerja perawat sangat dibutuhkan. 

     Berdasarkan fenomena-fenomena 

tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang tingkat dan daya tahan 

stres kerja perawat Instalasi Perawatan 

Intensif di RS Immanuel Bandung.  

 

Tujuan Penelitian 

     Mengetahui tingkat stres dan daya tahan 

terhadap stres para perawat di Instalasi 

Perawatan Intensif sehingga pihak rumah 

sakit Imanuel dapat mengadakan evaluasi 

serta melakukan managemen stress on site 

sehingga diharapkan kinerja perawat 

Instalasi Perawatan Intensif menjadi lebih 

baik.



METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian 

deskripif adalah penelitian yang 

menggambarkan objek atau peristiwa yang 

bertujuan untuk mengetahui keadaan yang 

terjadi pada saat sekarang. 

 

Rancangan Penelitian 

     Rancangan penelitian ini adalah cross 

sectional. Peneliti melakukan observasi dan 

pengukuran variabel secara bersamaan atau 

sekali waktu. 

 

Instrumen Penelitian 

     Pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan instrumen berupa kuesioner 

yang terbagi menjadi 3 kategori, yaitu: 

A. Evaluasi karakteristik individu yang 

terdiri dari 5 pertanyaan, yaitu usia, 

jenis kelamin, status pernikahan, 

tingkat pendidikan, dan lama kerja. 

B. Evaluasi stres dengan kuesioner 

baku skala Holmes-Rahe (the 

Social Readjustment Rating Scale) 

yang sudah disesuaikan oleh 

Hawari meliputi 36 pernyataan 

mengenai kejadian-kejadian dalam 

hidup (life events) yang dialami 

oleh responden dalam satu tahun 

terakhir. Masing-masing pernyataan 

memiliki skor tersendiri yang sudah 

ditetapkan. Skor dari setiap 

pernyataan dijumlahkan dan 

menjadi nilai total untuk alat ukur 

tingkat stres dengan interpretasi 

sebagai berikut: <149 = stres ringan 

, 150 – 299 = stres sedang, dan        

> 300 = stres berat.
7,8

 

C. Evaluasi kekebalan tubuh dengan 

kuesioner baku skala Smith-Miller 

(the Miller-Smith Lifestyle 

Assessment Inventory) yang terdiri 

dari 20 pertanyaan mengenai 

aktivitas kehidupan sehari-hari 

responden.     Jawaban dari setiap 

pertanyaan dalam kuesioner ini 

menggunakan sistem Gutman dan 

Likert, yang mana responden 

diminta untuk memilih salah satu 

jawaban yang tersedia, yaitu nilai 1 

berarti selalu dikerjakan, nilai 2 

berarti sering dikerjakan, nilai 3 

berarti kadang-kadang dikerjakan, 

nilai 4 berarti tidak pernah 

dikerjakan, dan nilai 5 berarti tidak 

pernah dikerjakan. Nilai dari 

masing-masing pertanyaan 

dijumlahkan kemudian dikurangi 

angka 20. Berdasarkan perolehan 

nilainya, responden dibagi kedalam 

3 kelompok, yaitu: < 30 = Kebal 

stres, 30-50  = Kurang kebal 

stres, dan > 50 = Tidak kebal 

Stres.
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Metode Pengumpulan Data 

     Data yang dikumpulkan berupa data 

primer, yaitu data yang didapatkan secara 

langsung dari para responden yang mengisi 

kuesioner. 

 

Populasi dan Sampel 

     Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perawat Instalasi Perawatan Intensif 

Rumah Sakit Immanuel Bandung. 

     Sampel dalam penelitian ini adalah whole 

sample yang melibatkan seluruh perawat 

Instalasi Perawatan Intensif Rumah Sakit 

Immanuel Bandung yang berjumlah 36 

perawat, dengan kriteria inklusi dan ekslusi 

sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi 

     Perawat yang bekerja di Instalasi 

Perawatan Intensif dan bersedia 

menjadi responden 

b. Kriteria ekslusi 

1) Perawat yang menolak menjadi 

responden 

2) Perawat yang sedang cuti 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

 Prosedur pengumpulan data pada 

penelitian ini meliputi presedur administrasi 

dan teknis. 

a. Prosedur administratif 

     Penelitian dilakukan setelah 

mendapat surat izin penelitian dari 

Fakultas Kedokteran Maranatha, 

dilanjutkan dengan menyerahkan surat 

izin penelitian kepada pihak Diklit 

Rumah Sakit Immanuel bandung, 

kemudian diproses untuk mendapatkan 

persetujuan dari direktur dan kepala 

bidang keperawatan di Rumah Sakit 

Immanuel Bandung. 



b. Prosedur teknis 

     Setelah mendapatkan izin dari pihak 

rumah sakit, peneliti meminta izin 

kepada kepala ruangan dan kepala 

perawat di Instalasi Perawatan Intensif 

dengan menyampaikan maksud dan 

tujuan penelitian. Kepala perawat 

memberikan daftar calon responden. 

Pembagian kuesioner disesuaikan 

dengan jadwal shift kerja responden 

yang bersangkutan. Peneliti meminta 

izin kepada responden untuk ikut 

berpartisipasi dalam penelitian ini serta 

menjelaskan tujuan, manfaat dan 

prosedur penelitian kepada responden. 

Jika calon responden bersedia 

berpartisipasi maka calon responden 

mengisi dan menandatanganani lembar 

informed consent. Peneliti membagikan 

kuesioner dan menjelaskan cara 

pengisian. Instrumen penelitian yang 

sudah diisi, selanjutkan dikumpulkan 

untuk kemudian diolah dan dianalisis. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

univariat yang bertujuan untuk menganalisis 

distribusi dan mendeskripsikan karakteristik 

variabel yang diteliti. Variabel data 

karakteristik individu responden dalam 

penelitian ini yang meliputi usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, tingkat 

pendidikan, dan lama kerja ditampilkan 

dalam bentuk persentase (%), sedangkan 

tingkat stres dan daya tahan terhadap stres 

ditampilkan dalam bentuk distribusi 

frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Gambaran Karakteristik Responden 

     Berikut disajikan gambaran karakteristik 

responden yang terdiri dari usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, pendidikan 

terakhir dan masa kerja perawat di Instalasi 

Perawatan Intensif rumah sakit Immanuel 

Bandung tahun 2014. 

 

 
 

Gambar 4.1 Karakteristik Responden 

berdasarkan Usia 

 

     

     Menurut Erickson fase dewasa dibagi 

menjadi tiga yaitu dewasa awal (20-40 

tahun), dewasa tengah (41-65 tahun), dan 

dewasa akhir (>65 tahun).
10 

Berdasarkan 

gambar pie chart di atas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas responden adalah dewasa 

awal (20-40 tahun) sebanyak 69,4% dan 

sisanya dewasa tengah (41-65 tahun) 

sebanyak 30,6%. 

 

 
Gambar 4.2 Karakteristik Responden 

berdasarkan Jenis Kelamin 

 

     Jika dilihat pada gambar pie chart 

tersebut, dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden adalah wanita sebanyak 63,9% 

dan sisanya pria sebanyak 36,1%. 

 

 
Gambar 4.3 Karakteristik Responden 

berdasarkan Status Pernikahan 

 

     Berdasarkan gambar pie chart di atas, 

dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

69,4%

30,6%

0,0%
Usia

20-40 tahun

41-65 tahun

>65 tahun

63,9%

36,1%

Jenis Kelamin

Wanita

Pria

80,6%

19,4%

Status Pernikahan

Nikah

Belum Nikah



sudah menikah sebanyak 80,6% dan sisanya 

belum menikah sebanyak 19,4%. 

 

 
Gambar 4.4 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

     Berdasarkan gambar pie chart di atas, 

dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

memiliki pendidikan terakhir D3 sebanyak 

61,1% dan sisanya S1 sebanyak 38,9%. 

 

 
Gambar 4.5 Karakteristik Responden 

Berdasarkan Masa Kerja 

 

     Berdasarkan gambar pie chart di atas, 

dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

telah bekerja sekitar kurang dari 5 tahun 

sebanyak 50,0% dan sisanya masing-masing 

25,0% telah bekerja sekitar 5 – 10 tahun dan 

lebih dari 10 tahun. 

 

Gambaran Tingkat Stres 

     Berikut merupakan gambaran tingkat 

stres perawat di Instalasi Perawatan Intensif 

di rumah sakit Immanuel Bandung yang 

terbagi menjadi tiga tingkatan stres. 

 

Tabel 4.1 Gambaran Tingkat Stres 

Kategori Frekuensi % 

Stres Ringan 26 72,2% 

Stres Sedang 8 22,2% 

Stres Berat 2 5,6% 

Total 36 100% 

Sumber: data olah SPSS v21.1 

 

     Berdasarkan tabel di atas, diketahui 

bahwa mayoritas para perawat instalasi 

perawatan intensif memiliki tingkat stres 

ringan sebanyak 72,2%, diikuti para perawat 

instalasi perawatan intensif yang memiliki 

stres sedang sebanyak 22,2% dan paling 

sedikit mengalami stres berat sebanyak 

5,6%. 

 

Gambaran Daya Tahan Stres 

     Tabel 4.2 menggambarkan daya tahan 

perawat di Instalasi Perawatan Intensif di 

rumah sakit Immanuel Bandung terhadap 

stres yang terbagi menjadi tiga tingkatan, 

yaitu kebal stres, kurang kebal stres dan 

tidak kebal stres. 

 

Tabel 4.2 Gambaran Daya Tahan terhadap 

Stres 

Kategori Frekuensi % 

Kebal Stres 10 27,8% 

Kurang Kebal Stres 26 72,2% 

Tidak Kebal Stres 0 0,0% 

Total 36 100% 

Sumber: data olah SPSS v21.1  

 

     Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa mayoritas para perawat  Instalasi 

Perawatan Intensif kurang kebal terhadap 

stres, yaitu sebanyak 72,2% dan sisanya 

diikuti para perawat Instalasi Perawatan 

Intensif yang kebal terhadap stres, yaitu 

sebanyak 27,8%. 

 

Gambaran Tingkat Stres berdasarkan 

Karakteristik Individu 

     Berikut merupakan gambaran tingkat 

stres perawat di Instalasi Perawatan Intensif 

di rumah sakit Immanuel Bandung yang 

dihubungkan dengan karakteristik individu 

yang meliputi usia, jenis kelamin, status 

pernikahan, pendidikan dan masa kerja. 

 

Tabel 4.3 Gambaran Tingkat Stres 

berdasarkan Karakteristik Individu 

Karakteristik 

Individu 

Stres 

Ringan 

Stres 

Sedang 

Stres 

Berat 

F % F % F % 

Usia             

20-40 tahun 16 44,4 7 19,4 2 5,6 

61,1%

38,9%

Pendidikan Terakhir

D3

S1

50%

25%

25%

Masa Kerja

< 5 tahun

5 - 10 tahun

> 10 tahun

 



41-65 tahun 10 27,8 1 2,8 0 0,0 

>65 tahun 0 0,0 0 0,0 0 0,0 

Jenis Kelamin 
      

Wanita 15 41,7 7 19,4 2 5,6 

Pria 11 30,6 1 2,8 0 0,0 

 
Status 

Pernikahan 

      
Nikah 21 58,3 7 19,4 1 2,8 

Belum  
Nikah 5 13,9 1 2,8 1 2,8 

 

Pendidikan       

D3 16 44,4 4 11,1 2 5,6 

S1 10 27,8 4 11,1 0 0,0 

  
 

 
 

 
 Masa Kerja 

      

< 5 tahun 11 30,6 6 16,7 1 2,8 

5 - 10 tahun 7 19,4 1 2,8 1 2,8 

> 10 tahun 8 22,2 1 2,8 0 0,0 

  Ket.: F = frekuensi, % = persentase  

  Sumber: data olah SPSS v21.1 

 

     Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa dari 36 perawat di ruang Instalasi 

Perawatan Intensif, sebanyak 16 orang 

(44,4%) yang berusia antara 20-40 tahun 

memiliki tingkat stres ringan, diikuti dengan 

usia 41-46 tahun yang juga memiliki stres 

ringan sebanyak 10 orang (27,8%) dan yang 

memiliki stres sedang dengan usia antara 41-

65 tahun sehanyak 1 orang (2,8%). 

     Berdasarkan jenis kelamin dari 36 

perawat di ruang Instalasi Perawatan 

Intensif,sebanyak 15 orang adalah wanita 

yang memiliki tingkat stres ringan (41,7%) 

sedangkan yang memiliki stres sedang 

sebanyak 7 orang (19,4%) dan 2 orang 

memiliki stres berat (5,6%). 

     Berdasarkan status pernikahan dari 36 

perawat di ruang Instalasi Perawatan 

Intensif, sebanyak 21 orang yang sudah 

menikah mayoritas memiliki stres ringan 

(58,3%), 7 orang memiliki stres sedang dan 

sangat sedikit yang sudah menikah memiliki 

stres berat yaitu sehanyak 1 orang (2,8%) 

sedangkan 2 orang lainnya yang belum 

menikah dan sudah menikah masing-masing 

memiliki stres sedang dan berat (2,8%). 

     Berdasarkan tingkat pendidikan dari 36 

perawat di ruang Instalasi Perawatan 

Intensif, sebanyak 16 orang yang 

berpendidikan terakhir D3 mayoritas 

memiliki stres ringan (44,4%) dan sangat 

sedikit yang berpendidikan terakhir D3 

memiliki  stres berat yaitu sebanyak 2 orang 

(5,6%). 

     Berdasarkan masa kerja dari 36 perawat 

di ruang Instalasi Perawatan Intensif, 

sebanyak 11 orang yang memiliki masa 

kerja sekitar kurang dari 5 tahun mayoritas 

yang memiliki stres ringan (30,6%). 

 

Gambaran Daya Tahan Stres 

berdasarkan Karakteristik Individu 

     Pada tabel 4.4 dapat dilihat gambaran 

daya tahan terhadap stres perawat di 

Instalasi Perawatan Intensif di rumah sakit 

Immanuel Bandung yang dihubungkan 

dengan karakteristik individu yang meliputi 

usia, jenis kelamin, status pernikahan, 

pendidikan dan masa kerja. 

 

Tabel 4.4 Gambaran Daya Tahan Stres 

Berdasarkan Karakteristik Individu 

Karakteristk 

Individu 
Kebal 

Kurang 

Kebal 

F % F % 

Usia         

20-40 tahun 4 11,1 21 58,3 

41-65 tahun 6 16,7 5 13,9 

>65 tahun 0 0,0 0 0,0 

Jenis Kelamin 

    
Wanita 5 13,9 19 52,8 

Pria 6 16,7 6 16,7 
Status 

Pernikahan 

    
Nikah 8 22,2 21 58,3 

Belum 
Nikah 2 5,6 5 13,9 

Pendidikan 
    

D3 6 16,7 16 44,4 

S1 4 11,1 10 27,8 

Masa Kerja 
    

< 5 tahun 1 2,8 17 47,2 

5 - 10 tahun 4 11,1 5 13,9 

> 10 tahun 6 16,7 3 8,3 

 Ket.: F = frekuensi, % = persentase 

Sumber: data olah SPSS v21.1 

 

     Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui 

bahwa dari 36 perawat di Instalasi 



Perawatan Intensif, sebanyak 21 orang 

(58,3%) yang berusia antara 20-40 tahun 

kurang kebal terhadap stres sedangkan yang 

berusia 41-65 tahun yakni sebanyak 5 orang 

kurang kebal terhadap stres (13,9%). 

     Berdasarkan jenis kelamin dari 36 

perawat di Instalasi Perawatan Intensif, 

sebanyak 19 orang perawat wanita yang 

tidak kebal terhadap stres (52,8%) dan 6 

orang perawat pria yang kebal terhadap stres 

dan kurang kebal masing-masing sebanyak 

16,7%. 

     Berdasarkan status pernikahan dari 36 

perawat di Instalasi Perawatan Intensif, 

sebanyak 21 orang yang sudah menikah 

mayoritas kurang kebal terhadap stres 

(58,3%) dan 2 orang yang belum menikah 

kebal terhadap stres (5,6%). 

     Berdasarkan pendidikan dari 36 perawat 

di Instalasi Perawatan Intensif, sebanyak 16 

orang yang berpendidikan terakhir D3 

mayoritas kurang kebal terhadap stres 

(44,4%) dan 4 orang yang berpendidikan S1 

kebal terhadap stres (11,1%). 

    Berdasarkan masa kerja dari 36 perawat di 

Instalasi Perawatan Intensif, sebanyak 17 

orang yang memiliki masa kerja sekitar 

kurang dari lima tahun mayoritas yang 

memiliki daya tahan terhadap stres yang 

kurang kebal (47,2%) dan hanya 1 orang 

yang bekerja kurang dari lima tahun kebal 

terhadap stres (2,8%). 

 

Pembahasan 

     Tingkat stres kerja di Instalasi Perawatan 

Intensif dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yang merupakan stresor. Faktor pertama 

yaitu beban kerja. Perawat yang bekerja di 

Instalasi Perawatan Intensif pada umumnya 

memiliki beban kerja berlebih, yang mana 

harus melakukan observasi pasien secara 

ketat, kontak langsung dengan pasien secara 

terus menerus dan beragamnya pekerjaan 

yang harus dilakukan. Hal ini dikarenakan 

kondisi pasien yang ditangani adalah pasien 

yang memerlukan penanganan secara total. 

Faktor kedua yaitu keseimbangan jumlah 

rasio tenaga perawat dan pasien dimana 

seharusnya perbandingan antara perawat 

instalasi perawatan intensif dan pasien 

adalah 1:1. Tidak seimbangnya rasio 

perawat dan pasien dapat meningkatkan 

beban kerja perawat sehingga kondisi ini 

dapat memicu terjadinya stres kerja bagi 

perawat.
11,12

 

     Stresor-stresor pada perawat tersebut 

secara fisiologis akan ditangkap oleh panca 

indra kemudian mengaktivasi HPA 

(Hypotalamic-Pituitary-Adrenal) axis yang 

berujung pelepasan beberapa hormon yang 

akan memengaruhi keadaan organ vital 

sebagai mekanisme respon stres. Dalam hal 

ini, perawat yang bersangkutan sudah 

mengalami stres kategori ringan. Apabila 

stresor terus bertahan, tubuh akan terus 

melawan secara aktif, misalnya ACTH 

(adrenocorticotropic hormone) akan terus 

meningkat. Namun, bila keadaan stres ini 

berlangsung lama maka sumber daya tahan 

tubuh akan berkurang bahkan habis, gejala 

psikosomatis timbul dan tubuh menjadi 

rentan terhadap penyakit. Tingkatan stres 

telah berubah menjadi kategori stres sedang 

sampai berat. Hal tersebut dapat 

mengakibatkan menurunnya kinerja 

perawat.
13,14

 

     Karakteristik responden yang dinilai 

dalam penelitian ini meliputi umur, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, status 

perkawinan, dan lama kerja. Berdasarkan 

hasil penelitian terhadap umur, dapat 

diketahui bahwa mayoritas umum responden 

adalah berusia diantara 20-40 tahun, sebagai 

mana dinyatakan oleh Erickson bahwa pada 

umur tersebut termasuk dalam tahap 

perkembangan dewasa awal.
15

 Untuk jenis 

kelamin, mayoritas responden adalah wanita 

dan untuk tingkat pendidikan mayoritas 

memiliki pendidikan terakhir D3 

Keperawatan. Berdasarkan status 

perkawinan mayoritas responden sudah 

menikah dan untuk lama kerja  mayoritas 

memiliki masa kerja 5–10 tahun. 

     Penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

36 perawat yang bekerja di Instalasi 

Perawatan Intensif rumah sakit Immanuel 

Bandung tahun 2014 memiliki tingkat stres 

ringan. Penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Jusnimar yang menyatakan bahwa 

perawat di ruang Intensive Care Unit (ICU) 

RS Kanker Dharmais Jakarta mengalami 

stres kerja kategori sedang.
16

 

     Hasil gambaran mengenai daya tahan 

terhadap stres yang telah dikemukakan 

sebelumnya diketahui bahwa perawat 

Instalasi Perawatan Intensif rumah sakit 

Immanuel Bandung sebagian besar kurang 

kebal terhadap stres. 



     Sementara itu, untuk tingkat stres 

berdasarkan umur menunjukkan bahwa 

mayoritas responden yang berumur 20-40 

tahun (dewasa awal) memiliki stres ringan 

dan kurang kebal terhadap stres. Responden 

pada kelompok usia ini yang memiliki 

tingkat stres sedang dan berat pun lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok umur 

41-65 tahun. Penelitian ini  sesuai dengan 

penelitian sebelumnya oleh Tobing yang 

menyatakan bahwa mayoritas perawat 

mengalami stres kerja pada kelompok umur 

dewasa awal.
17

 Hal ini berhubungan erat 

dengan maturitas atau tingkat kedewasaan 

seseorang. Semakin tua umur seseorang, 

maka akan semakin meningkat 

kedewasaannya, kematangan jiwanya dan 

lebih mampu dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya.
18

 Seiring dengan 

bertambahnya umur maka akan meningkat 

pula kemampuan membuat keputusan, 

berpikir rasional, semakin bijaksana, mampu 

mengendalikan emosi, lebih toleran, dan 

terbuka dengan pandangan atau pendapat 

orang lain sehingga ketahanan dirinya 

terhadap stres akan meningkat. 

     Pada tingkat stres yang dihubungkan 

dengan jenis kelamin, dari penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa wanita lebih tinggi 

tingkat stresnya dibandingkan pria dan 

kurang kebal terhadap stres, yang mana 

mayoritas responden mengalami stres 

ringan. Hal ini mungkin dikarenakan jumlah 

responden pada penelitian ini yang lebih 

banyak wanita dibandingkan pria, sehingga 

penelitian lebih lanjut dengan jumlah 

proporsi yang sesuai antara pria dan wanita 

sangat dibutuhkan untuk menggambarkan 

tingkat stres berdasarkan jenis kelamin. 

Sedangkan responden yang memiliki stres 

berat sangat sedikit yaitu masing-masing 

sebanyak dua orang, pria dan wanita. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitan 

sebelumnya oleh Saikhunuddin yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara jenis kelamin dengan 

tingkat stres kerja perawat ICU.
19

 Tidak ada 

perbedaan yang konsisten pada laki-laki dan 

perempuan dalam hal kemampuan berfikir, 

menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri 

dengan lingkungan kerja, motivasi, 

keterampilan dan analisis.
20

 

     Sementara itu, tingkat stres kerja 

berdasarkan status perkawinan, pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden yang sudah menikah 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dan 

kurang kebal terhadap stress dibandingkan 

yang belum menikah, dimana mayoritas 

responden memiliki stres ringan sedangkan 

yang memiliki stres sedang sebanyak 7 

orang dan stres berat 1 orang. Penelitian ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh 

Puteri yang menyatakan bahwa sebagian 

besar perawat yang sudah menikah 

mengalami stres kerja. Status perkawinan 

mempunyai hubungan dengan tanggung 

jawab dan kinerja pegawai; bagi yang sudah 

menikah, pekerjaan menjadi hal yang lebih 

utama dibandingkan bagi yang belum 

menikah.
21

 Hal ini disebabkan seseorang 

yang sudah menikah memiliki peran dan 

tanggung jawab yang lebih dalam hal 

perannya sebagai suami/istri dibandingkan 

yang belum menikah. Selain itu, waktu kerja 

perawat adalah kerja shift sehingga 

kemungkinan berkurangnya waktu 

kebersamaan dalam keluarga yang dapat 

meningkatkan risiko untuk tercetusnya stres. 

     Tingkat stres kerja berdasarkan tingkat 

pendidikan dalam penelitian ini 

menunjukkan responden yang memiliki 

pendidikan terakhir D3 Keperawatan 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi dan 

kurang kebal terhadap stress dibandingkan 

responden yang memiliki pendidikan 

terakhir S1 Keperawatan yang mayoritas 

memiliki stres ringan, namun sebagian kecil 

stres sedang dan berat. Hal ini disebabkan 

karena semakin tinggi pendidikan seseorang 

maka semakin tinggi pula tingkat 

pengetahuan dan keterampilannya.
22

 Dengan 

semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 

maka diharapkan daya nalar dan daya 

kritiknya akan semakin tinggi seiring dengan 

intelektualitasnya sehingga individu akan 

lebih dapat menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. 

     Pada tingkat stress kerja berdasarkan 

masa kerja didapatkan responden yang masa 

kerjanya kurang dari lima tahun memiliki 

tingkat stres yang lebih tinggi, dimana 

mayoritas tingkat stresnya ringan dan kurang 

kebal stres. Erns, Franco, Messsmer & 

Gonzales dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa perawat yang lebih senior dan lebih 

berpengalaman memiliki stres kerja yang 

ringan.
23

 Hal ini disebabkan karena 

pengalaman kerja yang lebih lama akan 

meningkatkan keterampilan seseorang dalam 



bekerja, semakin mudah dalam 

menyesuaikan pekerjaannya sehingga 

semakin bisa dalam menghadapi tekanan 

dalam bekerja.  

 

Simpulan 

     Berdasarkan pada hasil analisis dan 

pembahasan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat stres para perawat Instalasi 

Perawatan Intensif di rumah sakit 

Immanuel Bandung tergolong 

ringan. 

2. Daya tahan stres para perawat 

Instalasi Perawatan Intensif di 

rumah sakit Immanuel Bandung 

tergolong kurang kebal terhadap 

stres. 

3. Tingkat stres para perawat Instalasi 

Perawatan Intensif di rumah sakit 

Immanuel Bandung mayoritas 

tergolong ringan dengan usia 

perawat antara 20-40 tahun, 

mayoritas wanita, sudah menikah 

dengan pendidikan D3 dan lama 

kerja dibawah 5 tahun. 

4. Daya tahan stres para perawat 

Instalasi Perawatan Intensif di 

rumah sakit Immanuel Bandung 

mayoritas tergolong kurang kebal 

dengan usia perawat antara 20-40 

tahun, mayoritas wanita, sudah 

menikah dengan pendidikan D3 dan 

lama kerja di bawah 5 tahun. 
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